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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran kooperatif
tipe Group Investigation terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP N 1 Pardasuka.
Metode yang digunakan adalah metode kuasi eksperimen. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek
penelitian adalah siswa kelasVIII-8 dan kelas VIII-5 SMP N 1 Pardasuka. Kelas VIII-8 sebagai kelas
cksperimen dengan menggunakan metode Group Investigation dan siswa VIII-5 sebagai kelas kontrol
dengan menggunakan metode Puzzle. Instrument yang digunakan adalah tes hasil belajar. Soal tes hasil
belajar yang digunakan sebanyak 40 soal berbentuk pilihan ganda dan setelah melalui proses uji
validitas, terdapat 25 soal yang valid dengan reliabilitas 0,76 dan termasuk kategori tinggi atau dengan
kata lain instrumen ini layak digunakan dalam penelitian. Teknik analisis data menggunakan metode
statistik uji “t” (uji beda), untuk menguji hipotesis penelitian dilakukan konsultasi pada tabel distribusi
“t” pada taraf signifikansi 0,05%. Temuan hasil penelitian ini adalah adanya pengaruh penggunaan
metode Group Investigation terhadap hasil belajar PAI siswa. Hal ini ditunjukan dari hasil pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji-t diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 2,4 > 2,000 dengan taraf
signifikasi 0,05 %. Selain itu di lihat dari hasil perhitungan post test kelas eksperimen yang
menggunakan metode Group Investigation (nilai rata-rata 86) menunjukan nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode Puzzle (nilai rata-rata 75). Dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode mengajar di Group Investigation berpengaruh
terhadap hasil belajar PAT siswa.

Kata Kunci: Metode Group Investigation, Hasil Belajar, PAIL.

PENDAHULUAN

Hakikat manusia hidup di dunia ini adalah untuk belajar. Belajar merupakan proses
manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi, ketrampilan dan sikap. Belajar adalah
karakteristik yang membedakan manusia dengan makhluk lain, yang merupakan aktivitas yang
selalu dilakukan sepanjang hayat manusia, bahkan tiada hari tanpa belajar.

Menurut Trianto, Anthony Robins mendefinisikan belajar sebagai proses menciptakan
hubungan antara sesuatu (pengetahuan) yang sudah dipahami dan sesuatu (pengetahuan) yang
baru. (Trianto 2010:15)

Belajar adalah suatu perubahan yang relatif permanen dalam suatu kecenderungan
tingkah laku sebagai hasil dari praktek atau latihan. Belajar berbeda dengan pertumbuhan
dewasa, dimana perubahan tersebut dari hasil genetik. Perubahan tingkah laku individu
sebagai hasil belajar ditunjukkan dengan berbagai aspek seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, persepsi, motivasi dan gabungan dari aspek-aspek tersebut.

Proses pembelajaran pada prinsipnya proses pengembangan moral keagamaan, aktivitas
dan kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Namun
demikian dalam implementasinya masih banyak kegiatan pembelajaran yang mengabaikan
aktivitas dan kreatifitas peserta didik tersebut. Hal ini banyak disebabkan oleh model dan
sistem pembelajaran yang lebih menekankan pada penguasaan kemampuan intelektual saja
serta proses pembelajaran terpusat pada guru di kelas, sehingga keberadaan peserta didik
hanya menunggu uraian guru kemudian mencatat dan menghafalnya. (Sudjana 1990:50)

Salah satu indikator keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat dari pencapaian

Lestari, dkk. - Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar PAT
1 g J P p g J p ]
Siswa Di SMP Negeri 1 Pardasuka.


mailto:selvyapriliani30@gmail.com1
mailto:%20jamalfahri@radenintan.ac.id2
mailto:meriyati@radenintan.ac.id3
mailto:ilhamazzzzmi@gmail.com4
mailto:ilhamazzzzmi@gmail.com4

Jurnal Pendidikan dan Studi Islam Volume 9, Nomor 6, Tahun 2025, ISSN : 21102145

hasil belajar peserta didik. Keberhasilan peserta didik dalam belajar dipengaruhi oleh faktor
eksternal dan faktor internal. Salah satu faktor eksternal yaitu metode pembelajaran, guru
sebagali fasilitator dalam pembelajaran harus mampu membuat siswa aktif dengan menerapkan
berbagai metode pembelajaran aktif guna meningkatkan hasil belajar peserta didik. Faktor
internal dalam belajar meliputi bakat, minat, motivasi, dan kemampuan peserta didik.
Kemampuan awal merupakan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik sebelum kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Keanekaragaman kemampuan peserta didik yang ada akan
berpengaruh terhadap penguasan meteri pelajaran yang diajarkan guru di dalam kelas, dengan
demikian guru diharapkan dapat memilih metode yang baik dan tepat sehingga proses belajar
mengajar berjalan dengan baik dan efektif.

Terkait dengan berbagai variasi dalam model pembelajaran kooperatif, yang diantaranya
adalah Student Teams Achievement Division (STAD), Teams Games Tournament (TGT),
Think Pair Share (TPS), Jigsaw (tim ahli), dan Group Investigation (GI). Akan tetapi di dalam
penelitian ini penulis menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
(investigasi kelompok).

Menurut hasil penelitian Delismar, dkk, menyatakan bahwa model Group Investigation
lebih besar pengaruhnya terhadap kemampuan siswa secara lisan. Dalam pembelajaran
menggunakan model Group Investigation siswa terlatth memiliki kemampuan yang baik
dalam berkomunikasi. Semua kelompok menyajikan presentasi yang menarik dari materi yang
mereka pilih dan pelajari. Model Group Investigation mampu menumbuhkan kehangatan
hubungan antar pribadi, kepercayaan, rasa hormat terhadap harkat dan martabat orang lain.
Penerapan model Group Investigation ini untuk proses pembelajaran bagi siswa diyakini
penting untuk dilakukan serta memberi manfaat langsung bagi siswa dalam menggali
pengalaman belajar mereka. Dengan model Group Investigation siswa dapat berdialog dengan
guru maupun sesama teman, semua anggota kelompok berinteraksi saling berhadapan dengan
menerapkan keterampilan bekerja sama untuk menjalin hubungan sesama anggota kelompok.
(Delismar dkk , 2013:29)

Dalam hal ini, maka diperlukan model pembelajaran yang kooperatif dalam belajar guna
meningkatkan pemahaman siswa. Salah satunya adalah dengan model pembelajaran Group
Investigation (Investigasi Kelompok). Model pembelajaran ini akan mempermudah
pemahaman siswa khususnya pada materi menghindari prilaku tercela karena model
pembelajaran Group Investigation dapat dipakai guru untuk mengembangkan kreativitas
siswa, baik secara perorangan maupun kelompok. Model pembelajaran ini dipandang sebagai
proses pembelajaran yang aktif, sebab siswa akan lebih banyak belajar melalui proses
pembentukan dan penciptaan, kerja dalam kelompok dan berbagai pengetahuan serta
tanggung jawab individu tetap merupakan kunci keberhasilan pembelajaran. (Agus Suprijono
2009:54)

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Group
Investigation Dan Minat terhadap Hasil Belajar PAI Siswa Di SMP Negeri 1 Pardasuka”.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Pardasuka yang beralamat di Jl. Komplek
Lapangan Garuda, Pardasuka, Kec. Pardasuka, Kab. Pringsewu, Provinsi Lampung. Peneliti
memilih SMP Negeri 1 Pardasuka karena untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif Group Investigation dan minat belajar siswa terhadap peningkatan hasil belajar
pada mata pelajaran PAI kelas VIII.

Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu 1 bulan, yakni bulan April hingga bulan
Mei 2023.
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Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian eksperimen, metode
eksperimen ialah suatu cara penyajian mata pelajaran dimana siswa secara aktif mengalami dan
membuktikan sendiri apa yang sedang dipelajarinya.( Yuliana Subekti, A. Ariswan 2020)

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Quwasi Eksperimen.
Eksperimen ini juga sering disebut eksperimen semu. Tujuannya adalah untuk memprediksi
keadaan yang dapat dicapai melalui eksperimen yang sebenarnya dan tidak ada manipulasi
terhadap seluruh variabel yang relavan. (Zainal Arifin, 2011:74)

Metode ini dilakukan dengan memberikan perlakuan kepada subjek penelitian
kemudian memberikan tes pada subjek penelitan. Desain ini mempunyai kelompok kontrol
tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Quwansi Ekxperimen digunakan karena pada
kenyataannya sulit mendapatkan kelompok control yang digunakan untuk penelitian.
(Sugiyono, 2009:114)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII di SMP Negeri
Pardasuka yang berjumlah 42 peserta didik dimana terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas VIII-
A dengan jumlah 21 peserta didik dan kelas VIII-B dengan jumlah 21 peserta didik.

Untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu berdasarkan rekomendasi dari
guru bidang studi PAI di SMP Negeri 1 Pardasuka. Sampel pada penelitian ini diambil dari
peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Pardasuka yang berjumlah 42 peserta didik dimana
terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas VIII-A 21 peserta didik sebagai kelas eksperimen dengan
menggunakan metode eksperimendan kelas VIII-B 21 peserta didik sebagai kelas kontrol
menggunakan metode konvensional.

Ada dua variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu variabel metode mengajar
Group Investigation sebagai variabel bebas yang dilambangkan dengan (X) dan variabel hasil
belajar PAI sebagai variabel terikat yang dilambangkan dengan (Y). berikut ini tabel variabel
beserta lambangnya:

Tes diberikan pada kedua kelompok sampel dengan pemberian tes yang sama, yang
dilakukan pada awal (pre-fest) dan akhir (post fesf) pokok materi yang telah dipelajari dan
disusun berdasarkan silabus. Bentuk soal berupa pilithan ganda yang memuat aspek-aspek
kemampuan siswa. Sebelum tes dilakukan, terlebih dahulu diujikan kepada siswa lain di luar
kelompok sampel. Uji coba tes tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah tes telah
memenuhi syarat tes yang baik, yakni memenuhi syarat validitas dan realibilitas serta untuk
mengetahui taraf kesukaran dan daya pembeda soal. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah tes tertulis yang berbentuk pilihan ganda. Untuk mengetahui
kualitas pelaksanaan penerapan metode digunakan teknik observasi.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar PAIL Tes hasil
belajar yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pemahaman materi peserta didik sebelum
melaksanakan proses pembelajaran mata pelajaran PAI Bentuk tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes objektif yang berupa pilihan ganda. Masing-masing item pada soal
pilihan ganda terdiri dari 4 alternatif jawaban dengan satu jawaban yang benar. Soal yang
digunakan dalam penelitian berjumlah 20 soal. Tes hasil belajar PAI diberikan setelah seluruh
peserta didik mempelajari materi PAI dengan metode mengajar Group Investigation, dengan kisi-
kisi instrumen tes (terlampir).

Sebelum diberikan kepada subjek penelitian, soal tetlebih dahulu diujicobakan pada
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Pardasuka. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui
apakah soal tersebut memenuhi persyaratan seperti validitas, realibilitas, tingkat kesukaran

maupun daya beda.
Mp-Mt
i = \/Z

SDt
Keterangan :
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rppi = Angka indeks korelasi poin biseral
Mp = Mean (Nilai rata-rata hitung) skor yang dicapali oleh peserta tes (festee) yang
menjawab betul, yang sedang dicari korelasinya dengan tes secara keseluruhan.

M: = Mean skor total, yang berhasil dicapai oleh seluruh peserta tes
(testee).

SD: = Deviasi standar total (Deviasi standar dari skor total).

p = Proporsi siswa yang menjawab benar

q = Proporsi siswa yang menjawab salah

Adapun Kriteria pengujiannya ialah:

a. Antara 0,800 sampai dengan 1,00: sangat tinggi

b. Antara 0,600 sampai dengan 0,800: tinggi

c. Antara 0,400 sampai dengan 0,600: cukup

d. Antara 0,200 sampai dengan 0,400: rendah

e. Antara 0,00 sampai dengan 0,200:s angat rendah. (Suharsimi Arikunto, 2012:76).
HASIL DAN PEMBAHASAN

UPT SMPN 1 Pardasuka merupakan sekolah yang berasal dari Sekolah Menengah
Pertama Pardasuka yang berdiri pada tahun 1986 yang beralamat di Kecamatan Pardasuka
Labupaten Pringsewu, kemudian pada tahun 1993 melalui SK Menteri RI No. 244 Tahun
1993 SMPN Pardasuka menjadi SMPN 1 Pardasuka, kemudian pada Tahun 2014 berubah
menjadi UPT SMPN 1 Pardasuka melalui SK Menteri Agama RI No. 157 Tahun 2014. Secara
Geografis UPT SMPN 1 Pardasuka terletak di dataran Rendah dan berada di transisi atau
perbatasan dengan Kabupaten Tanggamus.

Deskriptif Data

Penelitian ini dimulai dengan menguji instrument tes kepada siswa di luar sampel
penelitian yaitu siswa SMP N 1 Pardasuka kelas IX. Hasil uji instrument tes yang dilakukan
pada penelitian ini adalah:

1. Hasil Uji Validitas Soal

Berdasarkan hasil analisis butir soal dengan menggunakan program ANATES, dari 40
butir soal yang diberikan terdapat 25 soal yang valid, yakni nomor: 8, 12, 13, 14, 15, 16, 17,
18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 29, 30, 31, 32, 33, 35, 38, dan 39. Untuk nomor soal
yang tidak valid terdapat 15 butir soal, yakni nomor 1,2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 28, 34, 30,
37, dan 40.

2. Hasil Uji Reliabilitas Soal

Berdasarkan hasil perhitungan ANATES, diperoleh hasil bahwa nilai reliabilitas
instrumen tes adalah 0,76. Nilai ini termasuk kategori tinggi atau dengan kata lain instrumen
ini layak digunakan dalam penelitian.

3. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

Berdasarkan perhitungan menggunakan program ANATES, dapat dilihat tingkat
kesukaran pada tabel berikut:

Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Butir Soal

Kategori Nomor Soal Jumlah
Soal
Sangat sukar - -
Sukar 3,15, 20, 21, 23, 24, 25, 29, 35, 36, 40 11
1,2,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14,
Sedang 16, 17, 18, 19, 22, 26, 27, 28, 30, 31, 29

32,33, 34, 37, 38, 39
Mudah - -
Sangat mudah - -
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| Jumlah item | 40 |
4. Hasil Uji Daya Pembeda Soal
Berdasarkan perhitungan menggunakan program ANATES, dapat dilihat daya
pembeda pada tabel berikut:
Tabel 2. Klasifikasi Tingkat Daya pembeda

Kategori Nomor Soal Jumlah
Soal

Jelek 1,2,5,6,7,20,28, 37,16 9
3,4,9, 12,13, 14, 17, 24, 27, 34, 30,

Cukup 12
40
8, 10, 11, 15, 18, 19, 21, 22, 23, 25,

Baik 19
26, 29, 30, 31, 32, 33, 35, 38, 39

Baik Sekali - 0

Jumlah item 40

Kegiatan Pembelajaran
1. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran pada Kelas Eksperimen (Metode
Group Investigation)

Untuk kelas eksperimen (Group Investigation) peneliti mengambil kelas VIII 8 Jumlah
siswa di kelas ini adalah 45 orang terdiri dari 42 muslim dan 3 non muslim, dan yang diteliti
adalah siswa yang beragama Islam yang terdiri dari 20 anak laki-laki dan 22 anak
perempuan. Tingkat kecerdasan di kelas ini cukup merata, ini dibuktikan dengan nilai
individu siswa hasil pre-fest atau tes diawal pertemuan sebelum diberikannya materi. Dalam
penerapan metode mengajar di luar kelas Group Investigation ini siswa dapat belajar secara
kelompok dan menginvestigasi suatu masalah secara bersama-sama dengan materi
menghindari perilaku tercela. Pelaksanaan pembelajar menggunakan strategi pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation, Pertama-tama, peserta didik ditempatkan dalam kelompok-
kelompok kecil, masing-masing kelompok diberi tugas atau proyek yang berbeda.

Dalam kelompoknya, setiap anggota berdiskusi dan menentukan informasi apa yang
akan dikumpulkan, bagaimana mengolahnya, bagaimana menelitinya, dan bagaimana
menyajikan hasil penelitiannya di depan kelas. Semua anggota harus andil dalam
menentukan topik penelitian apa yang akan mereka ambil. Mereka pula yang memutuskan
sendiri pembagian kerjanya. Selama proses penelitian atau investigasi ini, mereka akan
terlibat dalam aktivitas-aktivitas berfikir tingkat tinggi, seperti membuat sintesis, ringkasan,
hipotesis, kesimpulan, dan menyajikan laporan akhir.

2. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran pada Kelas Kontrol (Puzzle)

Untuk kelas control, peneliti menggunakan metode Puzzle, peneliti mengambil kelas
VIII B. Jumlah siswa di kelas ini adalah 44 orang, terdiri dari 42 muslim dan 2 non muslim,
dan yang diteliti adalah siswa yang beragama Islam yang terdiri dari 21 anak laki-laki dan 21
anak perempuan. Tingkat kecerdasan di kelas ini cukup merata, ini dibuktikan dengan nilai
individu siswa hasil pre-fest atau tes di awal pertemuan sebelum diberikannya materi. Pada
kelas control ini di awali dengan membagi siswa menjadi 2 kelompok yang di dalamnya
terdapat 15 anggota. Setelah selesai maka kertas karton di tempel dipapan tulis dan
dikoreksi bersama-sama. Setelah semua kegiatan metode selesai guru memberikan post-zest
untuk mengetahui hasilnya. (Mel Silberman,2009:246)

Deskriptif Data

Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Pardasuka pada kelas VIII yang terdiri dari dua
kelas sebagai sempel. Kelas VIII B sebagai kelas kontrol yang diberi perlakuan metode
Puzzle dan kelas VIII A yang diajarkan dengan Metode Group Investigation.
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Materi pelajaran PAI yang diajarkan pada penelitian ini adalah Sifat- Sifat Tercela
dengan 2 kali treatment, untuk mengetahui hasil belajar kedua kelompok, setelah diberi
perlakuan yang berbeda antara kelompok eksperimen dan kontrol lalu kedua kelompok
tersebut diberikan tes berupa post-fest. Sebelumnya tes tersebut diujicobakan terlebih dahulu
kepada kelas IX yang sudah pernah mendapatkan materi tersebut. Setelah dilakukan uji coba
dan dilakukan uji validitas dari 40 butir soal pilihan ganda yang diberikan terdapat 23 soal
yang valid dan 17 soal yang tidak valid.

Data Hasil Belajar PAI Siswa
1. Hasil Pre-test Kelas Eksperimen (Group Investigation) dan Pre- test Kelas
Kontrol (Puzzle)

Hasil nilai yang diperoleh siswa dari pre-fest yang dilakukan pada kelas eksperimen
(Group Investigation) dan Pre-test kelas kontrol (Puzzle) dapat diketahui bahwa siswa yang paling
banyak adalah siswa yang berkemampuan tinggi, yaitu 16 orang siswa yang memperoleh nilai
interval 80-85. Sedangkan siswa yang berkemampuan rendah ada 3 orang siswa yang
memperoleh nilai pada interval 50-55. Dan siswa yang berkemampuan sedang ada 15 orang
siswa yaitu memperoleh nilai interval 68-73.

2. Hasil Post-test Kelas Eksperimen (Group Investigation) dan Post- test Kelas
Kontrol (Puzzle)

Hasil nilai yang diperoleh siswa dari Post-fest yang dilakukan pada kelas eksperimen
(Group Investigation) dan Post-test Kelas Kontrol (Pugzle) dapat ditunjukkan bahwa siswa yang
berkemampuan sedang, yaitu 16 orang siswa yang memperoleh nilai interval 81-87.
Sedangkan siswa yang berkemampuan rendah ada 4 orang siswa yang memperoleh nilai pada
interval 60-66. Dan siswa yang berkemampuan tinggi ada 13 orang siswa yaitu memperoleh
nilai interval 95-101. dapat diketahui bahwa siswa yang berkemampuan sedang, yaitu 22
orang siswa yang memperoleh nilai interval 71-77. Sedangkan siswa yang berkemampuan
rendah ada 1 orang siswa yang memperoleh nilai pada interval 50-56 dan siswa yang
berkemampuan tinggi ada 12 orang siswa yaitu memperoleh nilai interval 85-91.

3. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil skor pre-fest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat diperoleh

rekapitulasi hasil skor pre-fest kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat bahwa nilai pre-fest
sebagaian besar siswa pada kelas eksperimen memperoleh nilai antara 71-80 sebanyak 17
siswa atau sebesar 40% begitu juga pada kelas kontrol sebagian besar siswa memperoleh nilai
antara 71-80 sebanyak 15 siswa atau sebesar 35%. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan
sebagian besar nilai pre-fest kelas eksperimen dan kelas control tidak jauh berbeda.

4. Hasil post testkelas eksperimen dan kelas control

Berdasarkan hasil skor post fest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat

diperoleh rekapitulasi hasil skor post test kelas eksperimen dan kelas kontrol nilai post zest
sebagaian besar siswa pada kelas eksperimen memperoleh nilai antara 80-100 sebanyak 29
siswa atau sebasar 69 % begitu juga pada kelas kontrol sebagian besar siswa memperoleh
nilai antara 60-80 sebanyak 26 siswa atau sebesar 61%. Berdasarkan hasil analisis distribusi
frekuensi nilai post fest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan distribusi
frekuensi nilai post zest kelas kontrol.

Pengujian Persyaratan Analisis

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengukur tingkat normalnya suatu data dalam
penelitian. Adapun data yang dianggap normal adalah L hitung < L tabel. Pada penelitian ini,
uji normalitas akan diproses menggunakan Chi-Square sehingga hasilnya. Uji homogenitas
yang dilakukan adalah Uji-Fisher. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai varians pre-fest kelas
eksperimen adalah 9,8301 dan varians pre-fest kelas kontrol adalah 13,0758. Sehingga diperoleh
nilai Fhitung 1,3693 dengan taraf signifikan a = 0,05 untuk dk 42 dan dk penyebut = 42
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maka didapat Ftabel 1,6709 maka karena F hitung pada pretest kelas kontrol dan eksperimen
1,3693 < 1,6709 dari F tabel maka Ho diterima jadi kedua distribusi populasi adalah
mempunyai varians yang sama atau Homogen. Sedangkan diperoleh varians nilai diperoleh
nilai varians post-test kelas kontrol adalah 10,4180 dan varians pos-fest kelas eksperimen adalah
11,8968. Sehingga diperoleh nilai Fhitung 0,7668 dengan taraf signifikan a = 0,05 untuk dk
42 dan dk penyebut = 42 maka didapat Ftabel 1,6709 maka karena F hitung pada posttest
kelas kontrol dan eksperimen 0,7668 < 1,6709 dari I tabel maka Ho diterima jadi kedua
distribusi populasi adalah mempunyai varians yang sama atau Homogen.

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Uji Hipotesis Penelitian

Setelah uji prasyarat dilakukan dan diketahui bahwa dua kelas berdistribusi normal dan
homogen, maka pengujian selanjutnya adalah pengujian hipotesis dengan uji-t. Dari data hasil
penelitian diperoleh nilai rata-rafh posttest kelas eksperimen x1 = 86,3 dengan varians §
’= 11 sedangkan untuk kelas varians kontrol diperoleh nilai rata-rata X2 = 75 dengan
varians S = 10. Ho menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara model
Group Investigation dengan hasil belajar dengan menggunakan uji-t. 1

Bedasarkan pengujian nilai rata-rata hasil belajar PAI dengan menggunakan uji-t,
diperoleh harga ¢ hitung = 5,8521. Dengan taraf signifikan a = 0,05 dan derajat kebebasan
(db = 84 ) diperoleh nilai ¢ tabel = 2,000. Sehingga ¢ hitung berada diluar penerimaan Ho
atau dengan kata lain Ho ditolak. Dengan rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran aktif Group Investigation lebih tinggi dari pada siswa yang diajarkan dengan
metode Puzzle.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan sebelumnya diperoleh bahwa Ho
ditolak. Dengan demikian, Hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan hasil belajar PAI siswa
yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran aktif Group Investigation lebih tinggi
dari pada siswa yang diajarkan menggunakan metode pembelajaran Pugzle pada taraf
signifikan 0,05.

Artinya, sebelum diterapkan model pembelajaran aktif Group Investigation kegiatan
belajar mengajar masih terfokus oleh guru dalam menjelaskan dan pada kesimpulan akhir.
Siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Akan tetapi setelah diterapkan
metode Group Investigation untuk kelas eksperimen proses pembelajaran lebih aktif dan kreatif
dibanding kelas kontrol yang menggunakan metode Puzz/e. Hal ini terbukti dengan beberapa
faktor, diantaranya siswa lebih semangat dengan adanya model Gromp Investigation ini
tumbuhnya semangat belajar dan perhatian yang lebih serius, serta mengurangi rasa
kejenuhan.

Sebagaimana hasil yang telah dijelaskan di atas, dijelaskan bahwa Ha diterima sechingga
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar PAI siswa dengan menggunakan
model Group Investigation dengan menggunakan metode Puzz/e pada bab sifat-sifat tercela.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dari pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa penggunaan model mengajar Group Investigation berpengaruh terhadap
minat dan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukan dari hasil perolehan pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji-t yaitu diperoleh nilai thitung=>5,8521 lebih besar dari ttabel=2,000
dengan taraf signifikasi 0,05. Selain itu dilihat dari hasil perhitungan post test kelas eksperimen
yang menggunakan metode Group Investigation (rata-rata 86), menunjukan nilai yang lebih
tingei dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode Puzzle (rata-rata 75).

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari penggunaan strategi pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
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terthadap peningkatan minat dan hasil belajar PAI siswa. Dengan demikian temuan ini
mengindikasikan bahwa untuk mendapat hasil belajar yang baik, maka salah satu langkah yang
bisa digunakan guru adalah dengan melakukan pembelajaran menggunakan strategi
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Sehingga peserta didik akan lebih
memahami materi dan akan lebih mudah dalam menyerap serta memproses pengetahuan
secara efektif.
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